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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil Analisa data pada bab IV terkait peran masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Bendo Nyawiji di Kabupaten Bantulm dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran masyarakat sebagai pemrakarsa yaitu turut serta dalam 

memberikan ide-ide untuk pengembangan Desa Wisata Bendo 

Nyawiji walaupun belum banyak masyarakat yang terbuka dalam 

menyampaikan ide-ide. Masyarakat yang masih kontra terhadap 

adanay desa wisata harus dibimbing dan diberi edukasi. 

2. Peran masyarakat sebagai pelaksana yaitu masyarakat yang 

melaksanakan kegiatan operasional seperti kerja bakti, gotong royong 

dalam membersihkan desa dan pembuatan are outbond.  

3. Peran masyarakat sebagai penyerta adanya kontribusi langsung dan 

tanggung jawab Desa Wisata Bendo Nyawiji terhadap lingkukan 

sekitar agar terjaga kebersihan dan kontribusi langsung dalam 

aktivitas yang melibatkan wisatawan seperti memandu.  

4. Peran masyarakat sebagai pemantau yaitu terlaksananya 

pengembangan Desa Wisata Bendo Nyawiji yang mana tidak lepas 

dari pemantauan masyarakat meskipun tidak secara langsung. 

5. Peran masyarakat sebagai penerima manfaat yaitu meningkatnya 

ekonomi dan pendapatan yang didapatkan masyarakat sekutar yang 
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menggantungkan kehidupannya di sekitar Desa Wisata Bendo Nyawiji 

walaupun masih sedikit. Adanya lapangan kerja baru bagi pemuda-

pemuda maupun seluruh masyarakat Desa Wisata Bendo Nyawiji. 

B. Saran 

Sebagai penutup didalam penulisan skripsi ini, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Kepada Kepala Dukuh dan pengurus desa wisata dapat 

mengaktualisasikan program pengembangan desa wisata secara terus 

menerus. 

2. Diharapkan dapat memperbanyak pertemuan musyawarah secara rutin 

oleh seluruh masyarkat agar masyarakat tahu manfaat apa saja yang 

akan didapat jika sustainable Dusun Bendo tergerak, selalu berikan 

edukasi pemahaman tentang desa wisata 

3. Untuk pengelola perbanyak gotong royong dan acara budaya adat di 

Dusun Bendo agar masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembagan 

Desa Wisata Bendo Nyawiji. 

4. Diharapkan lebih banyak kerja sama yang dijalin oleh pemerintah dari 

Dinas Pariwisata Bantul agar pengembangan Desa Wisata rintisan 

Bendo Nyawiji lebih maksimal. 

5. Diperlukan evaluasi yang mendalam dan berkelanjutan terhadap 

pelaksanaan program Desa Wisata Bendo Nyawiji kedepannya. 
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6. Untuk peneliti yang akan melakukan penlitain mengenai peran 

masyarakat dalam pengembangan desa atau merintis desa wisata, 

dirasa penelitian ini dapat dijadikan referesni atau sebagai bahan 

perbandingan untuk penelitian yang memiliki tema yang sama. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Peran Masyarakat Dalam Merintis Desa Wisata Bendo Nyawiji, 

Kalurahan Trimurti, Bantul 

 

Untuk Pengelola 

1. Bagaiamana asal muasal didirikannya Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

2. Apakah masyarakat Dusun Bendo sudah berpartisipasi langsung dalam 

pengelolaan desa wisata? 

3. Apakah keterlibatan masyarakat sangat diperlukan dalam pengembangan 

Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

4. Apakah ada aturan tertentu bagi masyrakat yang ingin menjadi bagian dari 

pengelola Desa Wisata Bendo Nyawiji dan bagaimana cara penyampaian 

aturan tersebut? 

5. Bagaiman lagkah-langkah yang dilakukan pengelola dalam meyakinkan 

masyarakat untuk berkontribusi dalam pengelolaan Desa Wisata Bendo 

Nyawiji? 

6. Apakah ada hambatan dalam melibatkan masyarakat untuk berkontribusi 

dalam pengembangan Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

7. Apakah perlu diadakan pembinaan khusus untuk masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

8. Bagaimana kegiatan pelathian yang tepat untuk masyarakat Desa Wisata 

Bendo Nyawiji? 

9. Bagaimana pengelola melakukan peran sebagai pemrakarsa? 

a. Apakah ide yang muncul sudah di musyawarahkan dengan 

masyarakat?  



 
 

 
 

b. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar terhadap keputusan 

tersebut? 

c. Bagaimana  pengelola mengajak atau menmfasilitasi masyarkat 

dalam mengemukakkan ide-idenya? 

10. Bagaiman pelaksanaan peran masyarakat dalam pengelolaan Desa Wisata 

Bendo Nyawiji? 

a. Apa saja peran masyarakat yang sudah dilaukan untuk mengelola 

Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

b. Bagaimana pelaksanaan peran yang sudah dilakukan masyarakat? 

11. Bagaimana peran masyarakat sebagai penyerta dalam pengelolaan Desa 

Wisata Bendo Nyawiji? 

a. Bagaiama pengelola mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam 

kegiatan atau event-event tertentu?\ 

b. Apakah masyarakat bersedia rumahnya dijadikan homestay, 

bagaimana tanggapannya? 

12. Bagaiamana pengola  melakukan peran sebagai pemantau? 

a. Sejauh ini bagaimana pendapat anda tentang peranan masyarkat 

selaku salah satu pemeran utama dalam desa wisata? 

b. Dalam mengelola desa wisata apakah masyarakat ikut memantau 

dalam pengembangannya? 

13. Bagaiaman masyarakat menerima manfaat dari pengembangan Desa 

Wisata Bendo Nyawiji? 

a. Bagaimana menurut pengelola dengan hasil dari Desa Wisata 

Bendo Nyawiji untuk masyarakat? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Peran Masyarakat Dalam Merintis Desa Wisata Bendo Nyawiji, 

Kalurahan Trimurti, Bantul 

 

Untuk masyarakat 

1. Bagaimana tanggapan Anda dengan adanya Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

2. Bagaimana tanggapan Anda terdahap keuputusan yang sudah diambil 

pihak pengelola sebagai insiator Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

3. Bagaimana awal mula Anda menjadi salah satu pelaku wisata di Desa 

Wisata Bendo Nyawiji? 

4. Bagaimana masyarakat sebagai pemrakarsa menemukan suatu potensi 

akan adanya wisata di Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

a. Apakah ada ide yang muncul sudah dimusyawarhkan dengan 

masyarakat ? 

b. Bagaimana tanggapan masyararakat sekitar terhadap keputusan 

tersebut ? 

5. Apa saja yang dilakukan oleh masyarakat dalam berperan sebagai 

pelaksana? 

a. Apakah ada masyarakat yang rumahnya dijadikan homestay untuk 

wisatawan yang datang di Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

b. Apa sudah dilakukan kegiatan kerja bakti dalam mengelola Desa 

Wisata Bendo Nyawiji? 

c. Apakah ada kendala dalam melaksanakan pengelolaan ? 

d. Bagiamna pendapat anda setelah rumah Anda dijadikan homestay 

untuk wisatawan?, apakah ada hambatan? 

6. Bagaiman masyarakat dalam berperan sebagai penyerta? 

a. Kontribusi apa saja yang sudah dilakukan masyarkat sehingga 

dalam pengelolaanya didasarkan dengan peran yang sudah 

diberikan? 



 
 

 
 

b. Apakah ada latihan-latihan yang dilakukan masyarakat seperti tari 

dan lain-lain? 

c. Apakah masyarakat berpartisipasi dalam sebuah event? 

7.  Apa saja yang dilakukan oleh masyarakat dalam berperan sebagai 

pemantau? 

a. Bagaimana pendapat Anda tentang proses proses dalam 

pengembangan yang terjadi di Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

b. Bagaimana pendapat sejauh ini tentang dampak yang terjadi di 

Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

c. Apakah masyarkat membantu dalam proses pengembangan 

pariwisata di Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

8. Bagaimana manfaat yang dirasakan oleh masyarakat sekitar dengan 

adanya pegembangan Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

a. Apakah ada perbaikan dalam aksesbilitas menuju Desa Wisata 

Bendo Nyawiji? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Peran Masyarakat Dalam Merintis Desa Wisata Bendo Nyawiji, 

Kalurahan Trimurti, Bantul 

 

Untuk Pemerintah (Kepala Dukuh) 

1. Apa saja program desa yang mendukung kegiatan pengembangan Desa 

Wisata Bendo Nyawiji? 

2. Bagaiamana memberdayaakan masyarakat setempat dalam program bersih 

desa? 

3. Bagaimana menjaga keamanan lingkungan desa? 

4. Apakah pemerintah desa menarik investor untuk mendukung program 

pengembangan Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

5. Sejauh mana pemerintah desa dalam mendukung program perbaikan jalan? 

6. Apakah permerintah desa memberikan alokasi dana untuk pembangunan 

sarana dan prasarana Desa Wiwsata Bendo Nyawiji? 

7. Bagaimana koordinasi pemerintah desa dengan pengelola/pokdarwis? 

8. Apakah ada kegiatan pembinaan dari pemerintah desa untuk 

pengelola/pokdarwis? 

9. Kemitraan apa saja yang dilakukan pemerintah desa dengan dinas 

terkait/instansi, swasta, akademik , serta komunitas? 

10. Sejauh mana pemerintah desa memanfaatkan potensi Desa Wisata Bendo 

Nyawiji untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata? 

11. Apa saja yang dilakukan pemerintah desa dalam mengawasi kegiatan 

pengembangan di Desa Wisata Bendo Nyawiji? 

12. Apakah ada evaluasi yang ditunjukkan kepada pengelola/pokdarwis? 
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